Pembunuh Raksasa 

Oleh AAargie Niode 


M ayoritas orang Kristen tahu mereka adalah anak Allah. Allah orang Kristen itu adalah juga 

Raja di atas segala raja. Sehingga menjadikan orang Kristen sebagai anak Raja. Jika ada 
Raja, berarti ada Kerajaan, bicara singgasana, juga kekuasaan, otoritas. Sebagai anak Raja, 
fasilitas Bapak adalah juga fasilitas anak. Sudahkah anda mengetahui fasilitas yang tersedia bagi anda, 
sebagai anak Raja? Mungkin anda berkata dalam hati, bahwa yang seperti itu tidak perlu ditanya. Anda 
tidak perlu jawab kepada saya, jawablah kepada diri anda sendiri. 

Jujur untuk waktu yang cukup lama, saya tidak mengetahui keuntungan dan fasilitas dari menjadi 
anak Allah, anak Raja. Saya tidak tahu hak, keuntungan, kewajiban yang tersedia bagi saya yang telah 
menyebut Yesus sebagai Tuhan. Menyedihkan? Ya, sangat dan boleh dikata saya merasa amat 
dirugikan karena ketidaktahuan itu. Jika saat ini anda berada di tempat saya pada waktu itu, 
bersukacitalah, sebab anda mempunyai kesempatan memilih memprak-tekkan apa yang tertulis di 
artikel ini dan menikmati fasilitas yang tersedia di dalam Kerajaan Bapamu selagi anda masih di bumi! 

Tulisan ini akan membeberkan keuntungan menjadi anak Raja, menjadi anggota keluarga Kerajaan 
dan bersiaplah menerima warisanmu. Pertama, yang perlu anda lakukan yaitu cari tahu dengan detil 
warisan anda! Ini hukumnya wajib. Tanpa pengetahuan akan warisan anda, tidak ada gunanya warisan 
itu bukan? Jika orang tua biologis anda mewariskan seratus juta rupiah dan disimpan di bank sebagai 
warisan anda tetapi anda tidak mengetahuinya, apa gunanya uang tersebut? Atau mungkin, anda 
mengetahui warisan uang tersebut, tetapi anda tidak mengetahui caranya mengambil uang tersebut 
dari bank, sama saja uang itu tidak berguna bagi anda bukan? 

Hal yang sepele bagi orang yang mengerti. Tetapi di lain pihak bisa memancing emosi bagi yang 
tidak memahaminya. Hal ini amat banyak dialami oleh orang Kristen. Jelas, iblis tidak ingin orang 
Kristen menikmat warisan mereka, menikmati hak mereka di bumi, iblis dan antek-anteknya tidak ingin 
mereka menikmati ”sorga di muka bumi”. Coba perhatikan, banyak sekali orang Kristen yang berpikir 
nanti di sorga semua akan berubah, semua akan indah dan enak-dan tepat, tidak ada yang salah 
dengan pikiran itu. 

Saudara, warisan atau janji yang diwariskan oleh Raja diatas segala raja atau Bapa kita tersedia 
dan untuk digunakan di dunia ini. Di sorga nanti kita tidak membutuhkan janji itu. Kita perlu 
menggunakan janji itu di bumi agar kita selalu tampil sebaga pemenang, muncul sebagai penakluk! 

Sewaktu kecil di Sekolah Minggu kita diper-kenalkan dengan nabi Musa, Elia, raja Daud, atau Yosua 
sama seperti kita diperkenalkan dengan dongeng tentang Malin Kundang atau Putri Salju. Kita menjadi 



besar di gereja dengan pikiran bahwa kita tidak mungkin melakukan apa yang mereka lakukan karena 
kita tidak pernah diajarkan kebenaran tentang nabi Musa, Elia, raja Daud maupun Yosua. 

Kita besar dengan pengetahuan bahwa nabi atau raja mempunyai karunia lebih sehingga kita yang 
bukan nabi atau raja tidak akan bisa melakukan apa yang mereka lakukan seperti yang tercatat di 
Alkitab. Kita tidak mendengar kebenaran ilahi sehingga mata kita melihat ke arah yang salah dan 
pikiran kita salah. 

Kenali Tuhanmu 

Peristiwa Daud melawan Goliat lazim dikhotbahkan di gereja. Janggal rasanya jika seorang Kristen 
tidak kenal nama Daud. Anak-anak murid Sekolah Minggu sudah mendengar cerita bagaimana Daud 
mengalahkan Goliat. Sekarang karena kita sudah bukan lagi anak-anak, marilah kita melihat cerita 
yang sama dari perspektif yang berbeda yaitu perspektif kebe-naran. 

Secara fisik Daud adalah seorang yang muda, kemerah-merahan, elok parasnya. Profesinya ialah 
menggembalakan domba ayahnya. Tidak ada yang menonjol, tidak ada yang lebih dari segi fisik. 
Dikatakan Daud adalah yang termuda dari delapan bersaudara. Tiga kakak tersulung sudah menjadi 
barisan tentara dari Raja Saul, mereka telah berada di medan perang. Daud sama sekali tidak 
mempunyai pengalaman perang. 

Ketika itu Raja Saul membuat sayembara dengan hadiah menggiurkan (1 Samuel 17:25). Raja Saul 
mencari orang yang berani melawan tentara musuh yang berbadan raksasa bernama Goliat. Tidak ada 
seorang tentarapun yang berani mengajukan dirinya untuk berperang melawan Goliat. Tetapi ketika 
Daud mendengar bagaimana Goliat mencela barisan Israel, barisan Allah yang hidup, Daud segera 
mengajukan dirinya untuk berperang melawan Goliat (1 Samuel 17:32). 

Meskipun raja Saul memandang rendah Daud karena usianya yang masih muda dan kekurangan 
pengalamannya di bidang yang akan dimasukinya, yaitu peperangan, tetapi Daud sama sekali tidak 
menganggap semua itu sebagai kekurangan. 

"Hambamu ini biasa menggembalakan kambing domba ayahnya. Apabila datang singa atau 
beruang, yang menerkam seekor domba dari kawanannya, maka aku mengejarnya, 
menghajarnya dan melepaskan domba itu dari mulutnya. Kemudian apabila ia berdiri 
menyerang aku, maka aku menangkap janggutnya lalu menghajarnya dan membunuhnya. Baik 
singa maupun beruang telah dihajar oleh hambamu ini. Dan orang Filistin yang tidak bersunat 
itu, ia akan sama seperti salah satu dari pada binatang itu, karena ia telah mencemooh barisan 
dari pada Allah yang hidup." Pula kata Daud: "TUHAN yang telah melepaskan aku dari cakar 
singa dan dari cakar beruang, Dia juga akan melepaskan aku dari tangan orang Filistin itu." (1 
Samuel 17:34-37) 



Iman yang terpancar dari perkataan Daud mengenai kuasa Tuhan yang selalu menyertainya dalam 
pekerjaannya sebagai gembala mem-bangkitkan iman pada raja Saul yang akhirnya menyuruh Daud 
pergi melawan Goliat. Mengagumkan bagaimana iman Daud bisa mempengaruhi raja Saul! 

Lalu Daud dengan tidak gentar berhadapan dengan Goliat sambil berkata: 

“Engkau mendatangi aku dengan pedang dan tombak dan lembing, tetapi aku mendatangi 
engkau dengan nama TUHAN semesta alam, Allah segala barisan Israel yang kautantang itu. 

Hari ini juga TUHAN akan menyerahkan engkau ke dalam tanganku dan aku akan mengalahkan 
engkau dan memenggal kepalamu dari tubuhmu; hari ini juga aku akan memberikan mayatmu 
dan mayat tentara orang Filistin kepada burung-burung di udara dan kepada binatang-binatang 
di udara dan kepada binatang-binatang liar, supaya seluruh bumi tahu, bahwa Israel 
mempunyai Allah, dan supaya segenap jemaah ini tahu, bahwa TUHAN menyelamatkan bukan 
dengan pedang dan bukan dengan lembing. Sebab di tangan TUHANlah pertempuran dan lapun 
menyerahkan kamu ke dalam tangan kami” (1 Samuel 17: 45-47). 

Dapat disimpulkan empat hal yang membuat Daud memenangkan pertandingan ini: 

1. Iman daud kepada Tuhannya yang hidup. Daud hanya melihat Yehova, dia tidak melihat ke 
musuh. Jika dia fokus ke Goliat, Daud akan dikuasai ketakutan, sebab raksasa itu besarnya 3x 
tubuhnya. 

2. Daud memahami dan percaya akan perjanjian Yehova dengan bangsa Israel. Yehova akan 
menyertainya (Keluaran 3:12). Yehova akan mengutus malaikat berjalan di depannya untuk melindungi 
dia (Keluaran 23:20). Daud tahu persis bahwa musuhnya adalah musuh TUHAN dan lawannya adalah 
juga lawan TUHAN (Keluaran 23:22). Daud paham bahwa peperangan adalah milik TUHAN dan 
kemenangan adalah miliknya (Ulangan 20:4). 

3. Iman Daud kepada Yehova menjadikan dia menghidupi prinsip iman. “Sekarang iman adalah 
dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat” (Ibrani 
11:1, terjemahan King James). Di dalam dua ayat diatas, dua kali pula Daud menyebutkan kata ”hari 
ini”. Sebab berbicara iman adalah berbicara hari ini. Daud melepaskan imannya dengan 
memperkatakannya. 

4. Daud memberlakukan hukum iman seperti yang diajarkan Yesus di Markus 11:22-23; “Yesus 
menjawab mereka: "Percayalah kepada Allah! Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 
berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam laut! Asal tidak bimbang hatinya, 
tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya”. 
Daud menerima apa yang dia perkatakan. 

Hal itu tidak hanya dapat terjadi oleh karena Daud seorang raja dan dia diurapi. Anda dan saya 
dapat melakukan hal yang sama dan menerima kemenangan yang sama jika kita memberlakukan hukum 
yang sama. Ingat, Tuhan tidak membedakan orang (Kisah 10:34). Juga Alkitab mengelompokkan kita 



sebagai imamat yang rajani (1 Petrus 2:9). Anda dan saya diurapi oleh sebab Yesus Kristus (Yesus yang 
Diurapi dengan urapanNya) diam di dalam anda, yang menjadikan urapanNya ada di dalam anda, hal ini 
membuat kemenangan tak terelakkan dalam hidup anda dan saya! Roh Allah di dalam anda lebih besar 
dari semua masalah di dalam dunia ini (1 Yohanes 4:4). Andalah yang dicari Tuhan! Tuhan tidak dapat 
melakukan apapun, sampai dia menemukan orang yang meresponi dan mau keluar dari tempatnya yang 
nyaman. Daud meresponi dan percaya TUHAN sehingga bangsa Israel diselamatkan. 

Jangan Mau Terintimidasi 

Sekarang ini mungkin kita tidak berhadapan dengan raksasa secara fisik. Raksasa yang kita hadapi 
ialah ujian, cobaan, krisis ekonomi, sakit penyakit, kekurangan, hutang, konflik, peng-aniayaan, 
tekanan. 

Persoalan hari lepas hari dihadapi oleh mereka yang masih bernafas. Tidak peduli apakah mereka 
sudah melayani, punya jabatan Rasul, Nabi, Gembala, Penginjil maupun Guru, ataupun jemaat biasa 
semua menghadapi tantangan hidup selama berada di bumi ini. Inilah kehidupan. Mereka yang di 
daerah atau tempat yang diakui “kering” berasumsi mereka yang tinggal di kota atau tempat “basah” 
tidak mempunyai masalah. Anda tahu sendiri hal itu tidak benar. Masalah adalah bagian dari dunia. 
Dan tidak ada satu manusia yang kebal pada masalah. Yesus berkata, “Semuanya itu Kukatakan 
kepadamu, supaya kamu beroleh damai sejahtera dalam Aku. Dalam dunia kamu menderita 
penganiayaan, tetapi kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia” (Yohanes 16: 33). 

Pasukan Israel saat berhadapan dengan pasukan Filistin dan melihat Goliat mengijinkan intimidasi 
berkuasa atas diri mereka selama empat puluh hari lamanya (1 Samuel 17:16). Itu adalah waktu yang 
lama, dan tidak terjadi peperangan. 

Bayangkan setiap hari mereka berangkat ke pinggir lembah dan mendengar perkataan Goliat lalu 
malam hari kembali ke ke-mah mereka dengan ketakutan. Mereka melakukan hal itu selama empat 
puluh hari. Mereka mengijinkan telinga dan mata mereka menerima sesuatu yang bukan dari Tuhan (1 
Samuel 17:8-10). Mereka memeditasikan perkataan dari setan, bukan perkataan TUHAN (Yosua 1:8), 
dan hasilnya adalah cemas dan takut. Mereka menelan mentah-mentah semua yang dikatakan musuh, 
seperti menelan racun, yang lama kelamaan membuat mereka lemah. Akibatnya mereka melihat diri 
mereka tidak mampu, benar lemah dan tak berdaya. 

Efek yang sama akan anda dan saya terima jika kita mengijinkan terintimidasi oleh berita di radio, 
televisi atau koran. Belum lagi asosiasi kita dengan orang dunia yang hanya memiliki masalah dan tidak 
memiliki solusi. Iman anda akan terkontaminasi tanpa anda sadari. Pada akhirnya anda akan berkata 
sama persis dengan ucapan mereka. Mereka mengeluh harga naik, begitu juga anda. Mereka memaki 
pemerintah, anda juga ikut-ikutan. Mereka terkena penyakit musiman, anda juga terkena. Jika nda 
melakukan apa yang mereka lakukan, maka jangan heran jika anda menerima hasil yang sama dengan 
yang mereka terima. 



Untuk menerima hasil yang berbeda dari yang dunia terima, anda harus melakukan sesuatu yang 
berbeda. Daud melihat dan mendengar hal yang sama seperti yang dilihat dan didengar oleh pasukan 
Israel saat itu. Tetapi dia segera menolak, bukan menyangkal, berita ketakutan yang disebarkan oleh 
Goliat dengan menyebut-kan waktu-waktu dimana Tuhan menyertainya sewaktu menghadapi mara 
bahaya. 

Berita buruk akan menyerbu kita setiap saat lewat semua saluran komunikasi yang ada di dunia ini. 
Berita buruk akan hadir melalui teman, saudara, media cetak, media elektronik, bahkan dari mimbar 
gereja. Apa yang kita lakukan ketika berhadapan dengan berita-berita itulah yang akan menen-tukan 
kemenangan atau kekalahan kita. 

Selain mengenali bahwa dirinya memiliki Tuhan yang hidup, Daud juga memperkatakan bagaimana 
Tuhan akan memberikan kemenangan kepadanya dan ia memperoleh apa yang diper-katakannya. 

Jangan mau terintimidasi oleh situasi dan keadaan. Tangkal intimidasi melalui tekanan ataupun 
penganiayaan, pilih TUHAN, pilih firmanNya sebagai keputusan terakhir dalam hidupmu. Apapun yang 
dialami saat ini. TUHAN tidak dapat berdusta, dan firmanNya adalah ya dan amin. Ijinkan Firman 
bekerja dalam hidup anda dengan mengakuiNya (Yesaya 55:11). 

Anda Yang Dapat Membunuh Raksasamu 

Perlu disadari oleh semua orang Kristen, bahwa Tuhan telah melakukan bagianNya. “Ketika Allah 
pada hari ketujuh yang telah menyelesaikan pekerjaan yang di buat-Nya itu, berhentilah la pada hari 
ketujuh dari segala pekerjaan yang telah dibuat-Nya itu” (Kejadian 2:2). Yesus telah memenangkan 
peperangan fisik, bahkan mautpun telah dikalahkan. Anda dan saya tidak harus berperang di alam 
materi ini, yang hanya perlu dilakukan sebagai orang percaya adalah menerima kemenangan, menerima 
keuntungan karya kayu salib yang dilakukan oleh Yesus Tuhan kita. 

Peperangan yang dihadapi di dunia ini adalah peperangan rohani, bukan fisik. Setiap orang percaya 
telah menerima perlengkapan rohani, kita yang harus kuat, kita yang harus mengenakan seluruh 
perlengkapan senjata Allah itu (Efesus 6:10-11). Orang percaya yang harus mengusir dan melawan 
iblis, dan dia akan lari dari padamu (Yakobus 4:7). Orang percaya yang diperintahkan melawan ibis 
dengan iman yang teguh (1 Petrus 5:9). Setiap orang yang percaya kepada Tuhan telah diberikan 
otoritas untuk menggunakan nama Yesus, untuk mengusir setan di dalam nama Yesus (Markus 16:17). 
Anda dan saya sebagai orang percaya telah diberikan kuasa untuk menggunakan nama Yesus, nama 
diatas segala nama, dan segala yang ada di langit, di atas bumi dan dibawah bumi harus bertekuk lutut 
pada nama itu (Filipi 2:9). 

Apalagi yang anda tunggu? Tuhan tidak akan membunuh raksasa bagi anda. Tuhan tidak akan 
mengusir setan dalam kehidupan anda. Dia tidak akan turun tangan menyingkirkan masalah atau 
musuh dari kehidupanmu. Dia tidak akan menurunkan hujan uang. Tuhan mengharapkan imanmu 
dipergunakan (Ibrani 11:6). 



Firman katakan, “Dan segala sesuatu yang tidak berdasarkan iman, adalah dosa” (Roma 14:23). 
Jangan biarkan manusia rohmu bersikap apatis, tidak mau tahu. Banyak orang selalu menunggu orang 
lain untuk mulai baru mereka mau terlibat. Sudah waktunya kita menjadi agresif dan tidak menunggu 
saja tetapi mulai melakukan sesuatu yang Tuhan lakukan. Jangan tunggu iblis ambil suami, istri 
ataupun harta bendamu, maupun kesehatan-mu, baru engkau berusaha mengambil kembali. Jangan 
biarkan iblis mendekati kemahmu, rumah tang-gamu, usir dia sebelum mendekat, itu lebih baik! 

Yesus berbicara kembali kepada pohon ara. Yesus tidak berdiam diri saja. Dia memper-katakan apa 
yang di inginkan terjadi pada pohon itu (baca Markus 11: 12-14). Daud berbicara kembali kepada 
Goliat, yang terus menerus menyombongkan dirinya. Daud yang menyerang lebih dahulu, dia tidak 
menunggu diserang. 

Sudah waktunya anda berbicara kepada gunung masalahmu. Anda biasa berbicara kepada 
kompormu yang tidak mau menyala. Anda biasa berbicara kepada motor atau mobilmu, berapa banyak 
kali anda berkata kepada komputermu yang lambat? Kenapa anda tidak bicara dengan otoritas yang 
diberikan kepadamu di dalam nama Yesus agar setiap kekurangan, sakit penyakit, kebingungan 
beranjak dan tercampak ke dalam laut! Kapan lagi anda mau mulai jika bukan sekarang? Ya sekarang, 
anda dapat melakukannya dan dapat menang, andalah pemenang itu, andalah pembunuh raksasa itu. 

Tuhan telah memberikan kemenangan kepadamu (Roma 8:37). Roh Allah di dalam kamu, lebih 
besar dari semua roh di dalam dunia ini. Jika anda tidak melawan iblis, Tuhan tidak dapat melawannya 
bagimu. Anda yang memperkatakan firmanNya terhadap masalahmu dan pembelaan Tuhan terwujud 
dengan tanda-tanda yang menyertainya, masalah lari dari hadapanmu. 

Setelah menang, jangan mundur ke tempat aman, jangan berada di tempat netral. Pegang teguh 
kemenanganmu. Pegang teguh imanmu. Jadikan Tuhan Yesus bangga bahwa anda dewasa dalam 
firman, anda pelaku firman dan terlebih utama, anda bukan bayi atau anak-anak lagi yang berteriak 
minta pertolonganNya. Setelah anda mempraktekkan firmanNya, anda dapat membantu teman-teman 
gerejamu untuk masuk ke panggilan mereka yaitu: pemenang! Bangkit dan jadilah terang, sebab 
terangmu datang dan kemuliaan Tuhan terbit atasmu. ^ 
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